




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek  Penelitian 
 
Gambar 4.1 Peta Kabupaten Pacitan  
Kabupaten Pacitan merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi 
Jawa Timur dengan luas wilayah 1.389,8716 km. Luas tersebut di 
dominasi oleh perbukitan yang sekitar 85% gunung- gunung kecil yang 
terdiri dari kurang lebih 300 bukit yang menyebar di seluruh wilayah 
Kabupaten Pacitan dan jurang terjal yang termasuk  dalam deretan 
pegunungan seribu dan selebihnya adalah dataran rendah. Luas tersebut 
terdiri dari 21,51% atau 29.890,58 ha tanah ladang, 02,27% atau 3.153,33 
ha pemukiman pnduduk, 58,56% atau 81.397 ha hutan, 09,36% atau 
13.014,26 ha sawah dan 08,29% atau 11.530,99 ha terdiri dari pesisir dan 
tanah kosong.  Kabupaten Pacitan terletak di Pantai Selatan Pulau Jawa 




Jogyakarta dengan kondisi fisik pegunungan kapur yang membentang 
hingga Kabupaten Trenggalek dan menghadap ke Samudra Indonesia. 
Kondisi fisik berupa pantai dan pegunungan ini yang menjadikan wilayah 
Kabupaten Pacitan begitu indah dan banyak tempat yang bisa dijadikan 
objek pariwisata. Kabupaten Pacitan memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 586.110 jiwa pada tahun 2020 yaitu   293.714 penduduk laki- 
laki dan 292.396 jumlah penduduk perempuan yang terbagi dalam  12 
Kecamatan, yakni 5 Kelurahan dan 166 Desa.  
Kabupaten Pacitan memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
1). Sebelah Timur : Kabupaten Trenggalek (Jawa Timur) 
2). Sebelah Selatan : Samudra Indonesia 
3). Sebelah Barat : Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) 
4). Sebelah Utara : Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) dan 
Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah) 
a. Pariwisata Kabupaten Pacitan  
Kabupaten pacitan merupakan salah  satu kota wisata 
karena memiliki banyak objek wisata baik wisata alam maupun 
wisata rekreasi yang bersifat hiburan. Kepariwisataan di 
Kabupaten Pacitan memiliki potensi yang sangat besar antara lain 
adalah wisata alam pantai, goa, pemandian air hangat, budaya dan 
juga sejarah. Dimana di Kabupaten Pacitan mempunyai kekayaan 




dimiliki oleh objek wisata yang ada di daerah lain. Setiap 
kecamatan di Kabupaten Pacitan memiliki objek wisata unggulan 
masing- masing. Bagian Barat Kabupaten Pacitan terdapat 
Kecamatan Pringkuku yang memiliki objek wisata Pantai 
Watukarung, Pantai Kasap, Pantai Srau, Pantai Bracak, Pantai 
Ngalian, Luweng Jaran, Sungai Maron, Air Terjun Grojokan 
Duwur, Kali Cokel,  Beiji Park, dan Sentono  Gentong. Di 
wilayah Kecamatan Punung terdapat obyek wisata Goa Tabuhan, 
Goa Song Terus dan Goa Gong. Kecamatan Donorojo memiliki 
destinasi wisata berupa Pantai Klayar, Pantai Buyutan, Pantai 
Banyu Tibo, Pantai Ngiroboyo, Pantai Nampu, dan Luweng 
Ombo. Sedangkan bagian pusat Kabupaten Pacitan tepatnya di 
Kecamatan Pacitan terdapat objek wisata Pantai Teleng Ria, 
Pantai Pancer Dor, dan Etalase Geopark. Bagian Timur wilayah 
Kabupaten Pacitan terdapat Kecamatan Kebonagung yang 
memiliki destinasi wisata Pantai Pangasan, Pantai Kali Uluh, 
Pantai Wawaran dan Pantai Tawang. Kecamatan Tulakan terdapat 
obyek wisata Pantai Pidakan dan Pantai Watu Bale. Kecamatan 
Ngadirojo terdapat wisata Pantai Taman, Panta Soge dan Pantai 
Siwil. Di kecamatan Sudimoro terdapat obyek wisata Pantai Daki, 
Pantai Kunir, dan Pantai Bawur. Sedangkan Bagian Utara 
Kabupaten Pacitan terdapat Kecamatan Arjosari dengan obyek 




wisata unggulan Monumen Jendral Sudirman, dan untuk 
Kecamatan Tegalombo terdapat wisata Jurug Gringsing.  
Periwisata di Kabupaten Pacitan di kelola oleh Pemerintah 
Daerah yaitu melalui Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan 
Olahraga dan juga sebagian besar di kelola oleh Pemerintah Desa  
masing – masing tempat wisata. Selain itu terdapat juga wisata 
yang dikelola oleh pihak swasta.  
b. Objek Wisata Kabupaten Pacitan  
Berikut adalah objek wisata yang dikelola oleh Pemerintah 
Daerah melalui Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga :  
1). Pantai Klayar  
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.2 Wisata Pantai Klayar 
Terletak 32 Km dari pusat kota Pacitan tepatnya di Desa 
Sendang Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan. Memiliki 
keunikan seruling laut yang bersiul diantara batu karang dan 
deburan ombak. Luas pengembangan obyek wisata ini 




Kabupaten Pacitan karena pernah meraih penghargaan dari 
Kementrian Pariwisata sebagai The Most Exiting a World. 
Tarif yang harus bayar untuk dapat masuk Pantai Kalyar 
sebesar Rp 5.000 untuk anak anak dan orang dewasa sebesar 
Rp 10.000 
2). Pantai Srau  
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.3 Wisata Pantai Srau 
Pantai ini terletak 22 Km dari pusat kota Pacitan tepatnya di 
Desa Candi Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. Pantai 
Srau merupakan pantai yang memiliki ciri khas tersendiri, 
dengan penduduk yang ramah dan alamnya yang sejuk serta 
indah menambah eksotisnya Pantai Srau. Para wisatawan 
akan di manjakan dengan keindahan pantai dari beberapa 
spot yang dimiliki, selain itu  tempat ini juga dikenal sebagai 
area pancing samudra. Tarif masuk Pantai Srau sebesar Rp 





3). Pantai Pancer Door 
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.4 Wisata Pancer Door 
Pantai ini terletak 3 Km dari pusat kota Pacitan tepatnya di 
Kelurahan Ploso Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan. Pantai 
Pancer Door merupakan salah satu destinasi wisata yang unik 
di Kabupaten Pacitan. Dengan kondisi alam yang masih alami 
dan merupakan muara dari sungai terbesar di Pacitan yaitu 
Sungai Grindulu. Pancer Dorr merupakan pantai yang 
segaligus terdapat taman yang sangat luas yang sering 
digunakan juga untuk tempat olahraga bagi masyarakat. Di 
dalam tempat ini juga digunakan untu perkemahan besar 
sehingga sering dijuluki sebagai bumi perkemahan. Selain itu 
juga memiliki ombak yang bagus dan besar sehingga menjadi 
tempat favorit wisatawan mancanegara. Tarif masuk objek 
wisata ini sebesar Rp 4.000 untuk anak dan Rp 5.000 untuk 





4). Pantai Taman  
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.5 Wisata Pantai Taman 
Pantai ini terletak 37 km dari pusat kota Pacitan tepatnya di 
Desa Hadiwarno Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. 
Pantai ini memiliki keindahan berupa pasir putih dan teluk 
yang panjang. Selain terdapat keindahan alam juga terdapat 
wahana bermain kolam renang yang menjadi incaran anak- 
anak untuk bermain air, dan juga  dikembangkan area flyinf 
fox dengan panjang 410 m. Pantai Taman juga terdapat 
Konservasi Penyu Belimbing (penyu langka) yang dapat 
dijadikan wisata edukasi. Besar tarif retribusi masuk wisata 
Pantai taman berdasarkan Peraturan Daerah No 1 tahun 








5). Goa Gong 
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.6 Wisata Goa Gong 
Wisata Goa Gong terletak di Desa Bomo Kecamatan Punung 
Kabupaten Pacitan dan dapat dijangkau 28 Km dari pusat kota 
Pacitan. Goa Gong memiliki keunikan barupa batu yang dapat 
mengeluarkan bunyi seperti suara alat musik gong. Obyek 
wisata ini juga menjadi wisata unggulan Kabupaten Pacitan 
dan untuk tarif masuk Goa gong yaitu sebesar Rp 5.000 untuk 
anak dan Rp 15.000 untuk orang dewasa.  
6). Goa Tabuhan 
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 




Wisata Goa Tabuhan ini terletak di Desa Wareng 
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan, sekitar 1 Km dari 
Goa Gong. Goa ini memiliki keunikan berupa stalagtit dan 
stalagmit yang dapat mengeluarkan suara seperti gamelan 
jika ditabuh. Besar tarif masuk wisata Goa Tabuhan ini 
sebesar Rp 5.000 untuk anak- anak dan Rp 10.000 untuk 
orang dewasa. 
7). Banyu Anget 
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.8 Wisata Banyu Anget 
Pemandaian air hangat ini terletak di Desa Karangrjo 
Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan, tepatnya 15 km dari 
pusat kota Pacitan. Terdapat bebearapa jenis fasilitas yang 
disediakan seperti kolam anak, kolam dewasa, SPA Banyu 
Anget, dan Bath Up Banyu Anget. Tarif masuk obyek wisata 
Pemandian air hangat yaitu sebesar Rp 5.000 untuk anak dan 
bagi orang dewasa Rp 10.000, sedangkan untuk tarif SPA dan 
Bath Up Banyu anget yaitu sebesar Rp 10.000 untuk anak- 




8). Pantai Watukarung 
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.9 Wisata Pantai Watukarung 
Pantai ini terletak 25 Km dari pusat Kabupaten Pacitan 
tepatnya di Desa Watukarung Kecamatan Pringkuku 
Kabupaten Pacitan. Pantai Watukarung menjadi surga bagi 
para sufer dan tepat digunakan untuk menikmati sunset. 
Tarif masuk agar dapat menikmati Pantai Watukarung 
untuk satu kali masuk sebesar Rp 3.000 untuk anak dan Rp 
5.000 bagi orang dewasa.  
9). Etalase Geopark 
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 




Destinasi ini terletak di Kelurahan Ploso Kecamatan Pacitan 
Kabupaten Pacitan masih di kawasan wisata Pantai Pancer 
Door. Objek wisata Geopark ini merupakan wisata edukasi 
yang tujuan utamanya adalah pelajar maupun akademis. Tarif 
untuk masuk Etalase Geopark sebesar Rp 5.000 baik untuk 
anak- anak maupun orang dewasa.  
10). Pantai Buyutan 
 
Sumber: Disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.11 Wisata Pantai Buyutan 
Pantai ini terletak di Desa Kalak Kecamatan Donorojo 
Kabupaten Pacitan.  Pantai ini berada dibawah tebing sehingga 
kita harus turun melalui tangga untuk pejalan kaki, dan 
terdapat jalur juga untuk pengendara motor. Pantai Buyutan 
memiliki keindahan berupa hamparan pasir putih dan ditambah 
ornamen karang yang menjulang keatas dan terdapat pula yang 
berbentuk seperi meja, hal ini sangat unik dan menjadi ikon 




Tarif masuk obyek wisata pantai buyutan sebesar Rp 3.000 
untuk anak dan Rp 5.000 untuk orang dewasa.  
11). Luweng Jaran  
 
Sumber: disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.12 Luweng Jaran 
Destinasi ini terletak di Desa Kalak Kecamatan Donorojo 
Kabupaten Pacitan, atau 30 Km dari pusat Kabupaten Pacitan.   
Luweng jaran ini menyimpan keindahan berupa stalagtit dan 
stalagmit yang berbentuk menjadi keindahan yang luar biasa. 
Goa ini berbentuk horizontal dan vertikal dengan kedalaman 
33 m  dengan panjang sekitar 25 km, didalamnya juga terdapat 
sungai bawah tanah yang sangat indah. Namun untuk 
menelusuri keindahan destinasi Luweng Jaran ini hanya untuk 
yang profesional mengingat medannya yang sangat sulit. Tarif 
yang harus dikeluarkan untuk masuk wisata luweng jaran yaitu 






12). Luweng ombo  
 
Sumber: disparpora.pacitankab.go.id 
Gambar 4.13 Luweng Ombo 
Destinasi wisata ini terletak di Desa Kalak Kecamatan 
Donorojo Kabupaten Pacitan tepatnya 30 Km dari pusat kota. 
Luweng Ombo ini merupakan fenomena yang indah dan 
keunikan alam yang dimiliki Pacitan. Karena terdapat Goa 
vertikal dengan kedalaman kurang lebih 104 m  dengan 
diameter 50 cm yang menjadi suatu keanekaragaman kekayaan 
wisataalam di Pacitan. Luweng Ombo termasuk kategori 
tempat wisata minat khusus. Karena untuk melihat 
keindahannya diperlukan pemandu dengan peralatan khusus 
dan persiapan yang matang.  Tarif yang harus dikeluarkan 
untuk masuk wisata luweng jaran yaitu sebesar Rp 25.000 








2. Hasil Pengumpulan Data  
a.    Target dan Realisasi Retribusi Pariwisata 
Pariwisata memiliki peran yang besar dalam perkembangan 
Kabupaten Pacitan, karena selain menambah pendapatan asli 
daerah juga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat 
Kabupaten Pacitan. Pemerintah yang dalam hal ini Dinas 
Pariwisata dan Olahraga terus menggencarkan promosi terhadap 
pariwisata Kabupaten Pacitan agar selalu memenuhi target disetiap 
tahunnya. 
Penerimaan retribusi pariwisata di Kabupaten Pacitan 
tentunya yang diharapkan setiap tahunnya dapat tercapai, artinya 
realisasi yang diperoleh setiap tahunnya melebihi target yang telah 
di rencankan sebelumnya. Besarnya realisasi yang diperoleh 
mencerminkan hasil atau pencapaian dari kinerja pengelolaan 
retribusi pariwisata. Berikut ini adalah data target dan realisasi 
penerimaan retribusi pariwisata Kabupaten Pacitan tahun 2016 










Tabel 4.1 Target dan Realisasi  Retribusi Pariwisata Kabupaten 










  Retribusi Masuk Tempat Wisata  
1  Pantai Klayar    3.780.000.000  3.733.850.000  Tidak Tercapai 
2  Pantai Srau   270.000.000   268.224.000  Tidak Tercapai 
3  Pancer Door  115.800.000   107.140.000  Tidak Tercapai 
4  Pantai Taman    147.250.000  124.964.000  Tidak Tercapai 
5  Goa Gong  2.864.000.000  2.878.300.000  Tercapai 
6  Goa Tabuhan  292.000.000   175.382.000  Tidak Tercapai 
7  Banyu Anget  1.160.000.000   1.206.165.000  Tercapai 
8  Pantai Watukarung  213.300.000     253.049.000  Tercapai 
9  Etalase Geopark                   -                           -  Tidak Tercapai 
10  Pantai buyutan  130.000.000  130.363.000  Tercapai 
11  Luweng Jaran                -     
12  Luweng Ombo                    -     
   Jumlah   8.972.350.000   8.877.437.000  Tidak Tercapai 
   Retribusi Kendaraan Masuk Tempat Wisata  
1  Pantai Klayar   96.000.000   156.583.000  Tercapai 
2  Pantai Srau   36.250.000   57.199.000  Tercapai 
3  Pancer Door   15.410.000   25.992.000  Tercapai 
4  Pantai Taman   28.500.000   31.845.000  Tercapai 
5  Goa Gong  96.000.000   118.312.000  Tercapai 
6  Banyu Anget    35.850.000   47.279.000  Tercapai 
7  Goa Tabuhan   21.000.000  16.064.000  Tidak Tercapai 
8  Pantai Buyutan   26.500.000   26.457.000  Tidak Tercapai 
   Jumlah   355.510.000   479.731.000  Tercapai 
  
 MCK Kawasan  
Wisata  87.200.000   58.630.000  Tidak Tercapai 
   Jumlah  9.415.060.000  9.415.798.000  Tercapai 
Sumber : Bapenda Kabupaten Pacitan, data diolah 2021 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa selama tahun 2016 
penerimaan retribusi pariwisata secara keseluruhan dapat dikatakan 
tercapai yaitu dari yang ditergetkan sebesar Rp 9.415.060.000 dapat 
terealisasi sebesar Rp 9.415.798.000. Untuk penerimaan dari retribusi 
masuk tempat wisata  sebagaian besar tidak terealisasi, hanya penerimaan 




Buyutan yang dapat tercapai. Sedangkan untuk retribusi kendaraan 
masuk tempat wisata pantai sebagian besar telah tercapai kecuali 
penerimaan dari retribusi kendaraan masuk tempat wisata dari Goa 
Tabuhan, Pantai Buyutan dan penerimaan MCK dari kawasan wisata.  











Retribusi masuk tempat wisata  
      
1  Pantai Klayar   4.000.000.000   3.820.602.000  Tidak Tercapai 
2  Pantai Srau   364.000.000   337.221.000  Tidak Tercapai 
3  Pancer Door   138.000.000   144.265.000  Tercapai 
4  Pantai Taman   153.500.000  160.862.000  Tercapai 
5  Goa Gong   3.112.200.000  2.993.377.000  Tidak Tercapai 
6  Goa Tabuhan  133.000.000  181.496.000  Tercapai 
7  Banyu Anget  1.295.000.000  1.142.285.000  Tidak Tercapai 
8  Pantai Watukarung   375.000.000   475.667.000  Tercapai 
9  Etalase Geopark  1.000.000   2.040.000  Tercapai 
10  Pantai buyutan   143.000.000  136.807.000  Tidak Tercapai 
11  Luweng Jaran   4.000.000    225.000  Tidak Tercapai 
12  Luweng Ombo  -    100.000  Tercapai 
   Jumlah  9.718.700.000   9.394.947.000  Tidak Tercapai 
  
 Retribusi Kendaraan Masuk Tempat 
Wisata     
1  Pantai Klayar  439.250.000  115.702.000  Tidak Tercapai 
2  Pantai Srau  42.500.000   73.667.000  Tercapai 
3  Pancer Door   17.000.000   19.056.000  Tercapai 
4  Pantai Taman   31.500.000   30.440.000  Tidak Tercapai 
5  Goa Gong   265.130.000   102.350.000  Tidak Tercapai 
6  Banyu Anget   86.000.000   37.735.000  Tidak Tercapai 
7  Goa Tabuhan   17.000.000  13.321.000  Tidak Tercapai 
8  Pantai Buyutan    49.000.000   25.248.000  Tidak Tercapai 
   Jumlah    947.380.000   417.519.000  Tidak Tercapai 
  
 MCK Kawasan 
Wisata     58.583.000  Tercapai 
   Jumlah  10.666.080.000  9.871.049.000  Tidak Tercapai 




 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa penerimaan 
retribusi pariwisata Kabupaten Pacitan tahun 2017 secara keseluruhan 
tidak tercapai karena hanya mampu memperoleh Rp 9.871.049.000 dari 
terget yang ditentukan sebesar Rp 10.666.080.000. Penerimaan dari 
retribusi masuk tempat wisata sebagian besar tidak tercapai, hanya 
penerimaan dari objek wisata Pancer Door yaitu target yang 
direncanakan sebesar Rp 138.000.000 dapat terealisasi sebesar Rp 
144.265.000, Pantai Taman dengan target Rp 153.500.000 dapat 
memperoleh realisasi sebesar Rp 160.862.000, Goa Tabuhan dengan 
target Rp 133.000.000 dapat terealisasi sejumlah Rp 181.496.000, Pantai 
Watukarung dengan target Rp 375.000.000 dapat terealisasi sejumlah Rp 
475.667.000, Etalase Geopark dengan target yang ditentukan sebesar Rp 
1.000.000 dapat memperoleh realisasi sebesar Rp 2.040.000 dan Luweng 
Ombo yang tidak ditargetkan karena merupakan tempat wisata khusus 
namun masih memperoleh penerimaan sejumlah Rp 100.000. Begitu juga 
dengan penerimaan dari retribusi kendaraan masuk tempat wisata 
sebagian besar tidak tercapai, hanya kendaraan masuk dari Pantai Srau, 
Pancer Door dan penerimaan dari MCK kawasan wisata yang dapat 
tercapai. Jumlah penerimaan ini lebih besar dari tahun sebelumnya yaitu 


















Retribusi masuk tempat wisata  
      
1 Pantai Klayar 3.250.000.000 3.245.480.000 Tidak Tercapai 
2 Pantai Srau 325.000.000 342.349.000 Tercapai 
3 Pancer Door 77.000.000 127.146.000 Tercapai 
4 Pantai Taman 94.000.000 123.400.000 Tercapai 
5 Goa Gong 2.189.000.000 2.525.221.000 Tercapai 
6 Goa Tabuhan 95.000.000 148.200.000 Tercapai 
7 Banyu Anget 895.000.000 876.430.000 Tidak Tercapai 
8 Pantai Watukarung 630.000.000 606.764.000 Tidak Tercapai 
9 Etalase Geopark - -  
10 Pantai buyutan 126.000.000 126.195.000 Tercapai 
11 Luweng Jaran - 625.000 Tercapai 
12 Luweng Ombo - 150.000 Tercapai 
 Jumlah 7.681.000.000 8.121.960.000 Tercapai 
 
Retribusi Kendaraan Masuk Tempat 
Wisata   
1 Pantai Klayar 308.000.000 149.633.000 Tidak Tercapai 
2 Pantai Srau 32.000.000 41.483.000 Tercapai 
3 Pancer Door 11.000.000 14.802.000 Tercapai 
4 Pantai Taman 22.000.000 21.519.000 Tidak Tercapai 
5 Goa Gong 188.000.000 79.182.000 Tidak Tercapai 
6 Banyu Anget 64.000.000 34.363.000 Tidak Tercapai 
7 Goa Tabuhan 11.000.000 9.073.000 Tidak Tercapai 
8 Pantai Buyutan 37.000.000 9.820.000 Tidak Tercapai 
 Jumlah 673.000.000 359.875.000 Tidak Tercapai 
 
MCK Kawasan 
Wisata - 58.602.000 Tercapai 
 Jumlah 8.354.000.000 8.540.437.000 Tercapai 
Sumber: Bapenda Kabupaten Pacitan , data diolah 2021 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa penerimaan retribusi 
pariwisata Kabupaten Pacitan tahun 2018 secara keseluruhan dapat 
terealisasi atau dapat dikatakan telah melebihi target yang telah di 
rencanakan, yaitu dari target sebesar Rp 8.354.000.000 dapat terealisasi 




besar telah tercapai, kecuali dari objek wisata Pantai Klayar, Pantai 
Watukarung, dan Banyu Anget. Sedangkan untuk penerimaan dari 
retribusi kendaraan masuk tempat wisata sebagian besar tidak tercapai, 
kecuali dari Pantai Srau, Pancer Door dan Penerimaan dari MCK 
kawasan wisata.  










  Retribusi masuk tempat wisata      
1 Pantai Klayar  3.480.000.000        5.375.835.000  Tercapai 
2 Pantai Srau  415.000.000           404.164.000  Tidak Tercapai 
3 Pancer Door  175.000.000           197.064.000  Tercapai 
4 Pantai Taman        137.200.000           93.801.000  Tidak Tercapai 
5 Goa Gong      3.650.000.000     3.993.480.000  Tercapai 
6 Goa Tabuhan  177.500.000  167.620.000  Tidak Tercapai 
7 Banyu Anget  1.200.000.000  955.250.000  Tidak Tercapai 
8 Pantai Watukarung       1.585.750.000  881.488.000  Tidak Tercapai 
9 Etalase Geopark  -  -   
10 Pantai buyutan  155.000.000            159.509.000  Tercapai 
11 Luweng Jaran                           -         225.000  Tercapai 
12 Luweng Ombo  -                    850.000  Tercapai 
  Jumlah      10.975.450.000  12.229.286.000  Tercapai 
  
Retribusi Kendaraan Masuk Tempat 
Wisata      
1  Pantai Klayar           410.100.000  304.905.000  Tidak Tercapai 
2  Pantai Srau  53.000.000               64.766.000  Tercapai 
3  Pancer Door           21.250.000              25.592.000  Tercapai 
4  Pantai Taman          34.000.000              16.660.000  Tidak Tercapai 
5  Goa Gong          290.540.000  92.165.000  Tidak Tercapai 
6  Banyu Anget  73.180.000  32.662.000  Tidak Tercapai 
7  Goa Tabuhan  22.500.000  8.397.000  Tidak Tercapai 
8  Pantai Buyutan   40.000.000  11.779.000  Tidak Tercapai 
   Jumlah   944.570.000  556.926.000  Tidak Tercapai 
  
 MCK Kawasan 
Wisata  
                                
-  
                                
-    
       11.920.020.000  12.786.212.000  Tercapai 




Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa penerimaan retribusi 
pariwisata Kabupaten Pacitan pada tahun 2019 dapat dikatakan telah 
tercapai karena dari target yang ditetapkan sebesar Rp 11.920.020.000 
telah terealisasi sebesar Rp 12.786.212.000. Penerimaan dari retribusi 
masuk tempat wisata sebagian besar telah tercapai kecuali penerimaan 
dari objek wisata Pantai Srau, Pantai Taman, Goa Tabuhan, Banyu Anget 
dan Pantai Watukarung yang tidak tercapai. Sedangkan penerimaan dari 
retribusi kendaraan masuk tempat wisata sebagian besar tidak tercapai 
kecuali penerimaan dari objek wisata Pantai Srau dan Pancer Door.  











Retribusi masuk tempat wisata  
      
1  Pantai Klayar  2.357.000.000 2.376.180.000 Tercapai 
2  Pantai Srau  290.250.000 162.064.000 Tidak Tercapai 
3  Pancer Door  80.850.000 201.789.000 Tercapai 
4  Pantai Taman  57.600.000 39.398.000 Tidak Tercapai 
5  Goa Gong  2.173.700.000 1.254.065.000 Tidak Tercapai 
6  Goa Tabuhan  R86.125.000 45.325.000 Tidak Tercapai 
7  Banyu Anget  710.000.000 302.670.000 Tidak Tercapai 
8 Pantai Watukarung  995.811.000 410.831.000 Tidak Tercapai 
9  Etalase Geopark  - -  
10  Pantai buyutan  80.600.000 76.700.000 Tidak Tercapai 
11  Luweng Jaran  - - Tidak Tercapai 
12  Luweng Ombo  - - Tidak Tercapai 
   Jumlah  6.831.936.000 4.869.022.000 Tidak Tercapai 
  
Retribusi Kendaraan Masuk Tempat 
Wisata    
  
Kendaraan Masuk 
Pantai    515.660.000 269.097.000 Tidak Tercapai 
  
 MCK Kawasan 
Wisata  - -   
   Jumlah  7.347.596.000 5.138.119.000 Tidak Tercapai 




Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa penerimaan retribusi 
pariwisata Kabupaten Pacitan tahun 2020 secara keseluruhan dapat 
dikatakan tidak tercapai, karena dari terget yang direncanakan sebesar Rp 
7.347.596.000 hanya dapat terealisasi sebesar Rp 5.138.119.000. 
Penerimaan dari retribusi masuk tempat wisata rata- rata memperoleh 
hasil tidak tercapai, kecuali penerimaan dari objek wisata Pantai Klayar 
dan Pancer Door yang dapat tercapai. Begitu juga penerimaan dari 
retribusi kendaraan masuk tempat wisata dari semua objek wisata 
memperoleh hasil tidak tercapai. Jumlah penerimaan retribusi 
pariwiwsata ini lebih rendah dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2019 
sebesar  Rp 12.786.212.000. 
b. Pendapatan Asli Daerah 
Tabel 4.6 Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Pacitan Tahun 2016-2020 
No  Tahun Target Realisasi 
1 2016  Rp         134.904.319.146,00   Rp     150.466.067.820,59 
2 2017  Rp         191.256.202.438,74   Rp     202.090.671.941,19 
3 2018  Rp         165.159.478.089,00   Rp     185.153.427.758,47 
4 2019  Rp         199.914.734.801,44   Rp     199.044.387.517,51 
5 2020  Rp         153.458.081.130 ,20  Rp     168.459.638.378,38  
Sumber: Bapenda Kabupaten Pacitan, data diolah 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui Target Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) Kabupaten Pacitan tahun 2016 sebesar Rp 
134.904.319.146,00, tahun 2017 sebesar Rp 191.256.202.438,74, tahun 
2018 sebesar Rp 165.159.478.089,00, tahun 2019 sebesar Rp 
199.914.734.801,44, dan pada tahun 2020 sebesar Rp 




(PAD) Kabupaten Pacitan tahun 2016 sebesar Rp 150.466.067.820,59, 
tahun 2017 sebesar Rp 202.090.671.941,19, tahun 2018 sebesar 
185.153.427.758,47, tahun 2019 yaitu sebesar Rp 199.044.387.517,51. 
Dan pada tahun 2020 sebesar Rp 168.459.638.378,38. Target Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten Pacitan dari tahun 2016 hingga 2020 sebagian 
besar telah tercapai, kecuali tahun 2019 artinya realisasi Pendapatan Asli 
Daerah yang diperoleh semuanya telah melebihi target yang ditentukan 
sebelumnya. 
B. Pembahasan  
1. Analisis Kinerja Retribusi Pariwisata  
Kinerja keuangan retribusi pariwisata Kabupaten Pacitan dapat 
diketahui dengan menghitung tingkat efektivitas retribusi pariwisata. 
Efektivitas ini digunakan untuk mengukur keberhasilan retribusi 
pariwisata dalam memenuhi target. Untuk mengitung efektivitas retribusi 
pariwisata dapat dilakukan dengan menggunakan rasio efektifitas sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 Rasio Efektivitas 
Sumber : Mahmudi 2011 
Untuk mengetahui berapa besarnya tingkat efetivitas retribusi dapat 
digunakan kriteria efektivitas sebagai berikut: 
 
 




Tabel 4.8 Kriteria Efektivitas Kinerja Keuangan 
Presentase  Kriteria 
100 Sangat Efektif 
100 Efektif 
90-99 Cukup Efektif 
75-89 Kurang Efektif 
75 Tidak Efektif 
Sumber: Mahmudi (2011) 
Perhitungan kinerja keuangan retribusi pariwisata Kabupaten Pacitan 
tahun 2016-2020 dapat dilihat dalam tabel berikut: 










Rasio Efektivitas  Kriteria Keterangan  
  a B c = (b : a ) x 100%     
2016 9.415.060.000        9.415.798.000  100,01% >100% Sangat efektif  
2017 10.666.080.000  9.871.049.000  92,55% 90%- 99% cukup efektif  
2018 8.354.000.000  8.540.437.000  102,23% >100% sangat efektif 
2019 11.920.020.000  12.786.212.000  107,27% >100% sangat efektif 
2020 7.347.596.000  5.138.119.000  69,93% <75% tidak efektif 
Sumber Data: Bapenda Kabupaten Pacitan, data diolah 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil prosentase 
efektivitas penerimaan retribusi pariwisata Kabupaten Pacitan berada pada 
kriteria sangat efektif dan kurang efektif. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tahun 2016 target yang telah ditentukan sebesar Rp 9.415.060.000 dapat 
terealisasi sebesar Rp 9.415.798.000. Setelah dilakukan perbandingan 
antara realisasi dan target penerimaan retribusi pariwisata dihasilkan rasio 




karena hasil rasio efektivitas tersebut berada pada kriteria >100, yang 
berarti bahwa total penerimaan retribusi pariwisata telah melebihi target 
yang diharapkan. Perolehan hasil sangat efektif tidak terlepas dari 
efektivnya penerimaan dari masing- masing objek wisata. Pada tahun 2016 
penerimaan dari objek wisata yang memperoleh predikat sangat efektif 
hanya berasal dari wisata Goa Gong yaitu 100,50% , wisata Banyu Anget 
103,98%, Pantai Buyutan 100,28%, kendaraan masuk Pantai Klayar 
163,11%, kendaraan masuk Pantai Srau 157,79%, kendaraan masuk 
Pancer Door 168,67%, kendaraan masuk Pantai Taman 111,74%, 
kendaraan masuk Goa Gong 123,24%, dan kendaraan masuk Banyu Anget 
131,88%. Sedangkan untuk objek wisata yang cukup efektif atau berada 
dalam kriteria 90-99% yaitu berasal dari obyek wisata Pantai Klayar 
98,78%, wisata Pantai Srau 99,34%, Pancer Door 92,52% dan penerimaan 
dari kendaraan masuk Pantai Buyutan 99,835%. Untuk objek wisata yang 
memperoleh predikat kurang efektif atau pada kriteria 75-89% yaitu 
berasal dari wisata Pantai Taman 84,87%, dan penerimaan dari kendaraan 
masuk Goa Tabuhan 76,50%. Dan objek wisata yang memperoleh predikat 
tidak efektif berasal dari objek wisata Goa Tabuhan 60,06%. 
Tahun 2017 target yang ditentukan sebesar Rp 10.666.080.000 
dengan realisasi sebesar Rp 9.871.049.000, setelah dilakukan perhitungan 
terhadap rasio efektivitas dapat diperoleh hasil sebesar 92,55%, pada rasio 
efektivitas rasio tersebut dikategorikan cukup efektif, karena hasilnya 
berada di kriteria 90-99%. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi 




direncanakan. Perolehan predikat cukup efektif ini berasal dari penerimaan 
masing- masing objek wisata yang cukup baik juga. Penerimaan dari objek 
wisata yang memperoleh predikat sangat efektif atau berada pada kriteria 
>100% hanya berasal dari objek wisata Pencer Door 104,54%, Pantai 
Taman 104,80%, Goa Tabuhan 136,46%, Pantai Watukarung 126,84%, 
kendaraan masuk Pantai Srau 173,33% dan kendaraan masuk Pancer Door 
112, 09%. Sedangkan penerimaan yang memperoleh hasil cukup efektif  
atau berada pada kriteria 90-99% berasal dari objek wisata Pantai Klayar 
95,51%, Pantai Srau 92,64%, Goa Gong 96,18%, kendaraan masuk Pantai 
Taman 96,63%. Untuk objek wisata yang memperoleh predikat kurang 
efektif atau berada pada kriteria 75-89% yaitu Wisata Banyu Anget 
88,20%, dan kendaraan masuk Goa Tabuhan 78,36%. Dan objek wisata 
yang memperoleh predikat tidak efektif atau berada pada kriteria <75% 
yaitu wisata Luweng Jaran 5,62%, kendaraan masuk Pantai Klayar 
26,34%, kendaraan masuk Goa Gong 38,60%, kendaraan masuk Banyu 
Anget 43,88%, dan kendaraan masuk Pantai Buyutan 51,53%.  
Pada tahun 2018 rasio efektivitas dihasilkan sebesar 102,23% yang 
termasuk dalam kritria sangat efektif, yang berarti bahwa jumlah 
penerimaan yang diperoleh melebihi target yang telah ditetapkan. Adapun 
target yang telah ditetapkan yaitu sebesar Rp 8.354.000.000 sedangkan 
untuk realisasi penerimaan mencapai Rp  8.540.437.000, dengan selisih 
lebih sebesar Rp 186.437.000 sehingga dapat dikatakan sangat efektif. Hal 
ini membuktikan bahwa realisasi penerimaan retribusi pariwisata telah 




tidak terlepas dari efektifnya penerimaan dari masing- masing objek 
wisata. Pada tahun 2018 objek wisata yang memperoleh predikat sangat 
efektif yaitu Pantai Srau 105,33%, Pancer Door 165,12%, Pantai Taman 
131,28%, Goa Gong 115,40%, Goa Tabuhan 156%, Pantai Buyutan 
100,15%, kendaraan masuk Pantai Srau 129,63% dan kendaraan masuk 
Pancer Door 134,56%. Sedangkan objek wisata yang memperoleh hasil 
cukup efektif atau berada pada kriteria 90-99% yaitu wisata Pantai Klayar 
99,86%, Banyu Anget 97,92%, Pantai Watukarung 96,31% dan kendaraan 
masuk Pantai Taman 97,81%. Objek wisata yang memperoleh predikat 
kurang efektif atau berada pada kriteria 75-89% yaitu penerimaan dari 
kendaraan masuk Goa Tabuhan 82,48%. Dan penerimaan yang 
memperoleh predikat tidak efektif yaitu dari kendaraan masuk Pantai 
Klayar 48,58%, kendaraan masuk Goa Gong 42,12%, kendaraan masuk 
Banyu Anget 53,69% dan kendaraan masuk Pantai Buyutan 26,54%. Hasil 
sangat efektif pada tahun 2018 diperoleh karena peran pemerintah yang 
terus melakukan promosi terhadap parwisata di Kabupaten Pacitan, 
meskipun dapat diketahui target yang di tetapkan oleh pemerintah daerah 
lebih rendah dari tahun sebelumya karena mengingat masih terdapat 
dampak dari bencana alam yang merusak fasilitas maupun akses menuju 
tempat wisata.  
Pada tahun 2019 tingkat rasio efektivitas yaitu sebesar 107,27% 
yang termasuk kategori sangat efektif, karena berada pada prosentase 
>100%. Hal ini berarti bahwa total penerimaan retribusi pariwisata telah 




sebesar Rp 11.920.020.000 dapat terealiasasi bejumlah Rp 12.786.212.000 
atau Rp 866.192.000 lebih besar dari terget yang ditentukan. Perolehan 
predikat sangat efektif ini didukung oleh penerimaan yang efektif juga dari 
masing- masing objek wisata. Pada tahun 2019 sebagian besar objek 
wisata telah efektif atau memenuhi target yang ditentukan. Objek wisata 
yang memperoleh predikat sangat efektif diantaranya adalah Pantai Klayar 
154,48%,  Pancer Door 112,61%, Goa Gong 109,41% penerimaan 
kendaraan masuk wisata Pantai Srau 122,2%, dan kendaraan masuk Pancer 
Door 120,43%. Sedangkan untuk objek wisata yang memperoleh hasil 
cukup efektif yaitu Pantai Srau 97,39% dan Goa Tabuhan 94,43%. Objek 
wisata yang memperoleh predikat kurang efektif yaitu wisata Banyu Anget 
79,60%. Dan untuk penerimaan yang tidak efektif atau berada pada kriteria 
<75% yaitu Pantai Taman 68,37%, Pantai Watukarung 55,59%, 
penerimaan dari kendaraan masuk Pantai Klayar 74,35%, kendaraan 
masuk Pantai Taman 49%, kendaraan masuk Goa Gong 31,72%, 
kendaraan masuk wisata Banyu Anget 44,63%, kendaraan masuk Goa 
Tabuhan 37,32%, dan kendaraan masuk Pantai Buyutan 29,45%. 
Dan pada tahun 2020 pemerintah daerah mampu memperoleh 
retribusi pariwisata sebesar Rp 5.138.119.000, sangat kurang dari target 
yang ditetapkan yaitu sebesar Rp 7.347.596.000. Setelah dilakukan 
perhitungan terhadap rasio efektivitas di perolah hasil 69,93% yang artinya 
penerimaan retribusi pariwisata tahun 2020 tidak efektif karena hasil yang 
di dapatkan <75%. Perolehan hasil tidak efektif ini dapat diketahui dari 




wisata yang memperoleh predikat tidak efektif yaitu dari Pantai Srau 
55,84%, Pantai Taman 68,40%, Goa Gong 57,69%, Goa Tabuhan 52,63%, 
Banyu Anget 42,63%, Pantai Watukarung 41,26% penerimaan dari 
kendaraan masuk wisata 52,18%. Sedangkan untuk objek wisata yang 
memperoleh predikat cukup baik atau pada kriteria 90-99% yaitu wisata 
Pantai Buyutan 95,16%. Dan untuk objek wisata yang memperoleh hasil 
snagat efektif atau telah memenuhi target yang ditentukan yaitu dari wisata 
Pantai Klayar 100,81%, Pancer Door 249,58%. Perolehan predikat tidak 
efektif  pada tahun 2020 karena adanya pandemi covid-19 yang berdampak 
terhadap perekonomian khususnya di Kabupaten Pacitan. Salah satu 
dampak tersebut adalah penutupan obyek wisata untuk memutus 
penyebaran virus covid-19, sehingga mengakibatkan penurunan terhadap 
jumlah pengunjung wisata. Penutupan obyek wisata secara total dilakukan 
pada bulan April hingga Juni, sehingga pada tiga bulan tersebut tidak 
memperoleh penerimaan dari retribusi pariwisata.   
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahu bahwa setiap tahun jumlah 
target yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Pacitan mengalami 
kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2017 naik sejumlah Rp 
1.251.020.000 yaitu dari target penerimaan tahun 2016 sebesar  Rp 
9.415.060.000 menjadi Rp 10.666.080.000. Begitu juga dengan realisasi 
penerimaan retribusi pariwisata mengalami kenaikan dari tahun 2016 
hingga 2017 yaitu dari yang sebelumnya Rp 9.415.798.000 menjadi Rp 
9.871.049.000. Apabila dilihat secara angka realisasi penerimaan tahun 




target yang direncakan tahun 2017 yaitu sebesar Rp 10.666.080.000 hanya 
terealisasi sebesar Rp 9.871.049.000. Hal ini dikarenakan pada bulan 
November tahun 2017 terjadi bencana banjir yang merendam  34 
kelurahan di Kabupaten Pacitan dan mengakibatkan sepanjang 19 km jalan 
rusak di 76 ruas jalan yang ada, selain itu juga terjadi longsor dibeberapa 
titik akses menuju kota Pacitan (http://kotaku.pu.go.id). Bencana Banjir ini 
juga berdampak terhadap wisatawan yang akan ke Kabupaten Pacitan, 
pasalnya banyak fasilitas baik jalan maupun tempat wisata  yang 
mengalami kerusakan. Pada tahun 2017 masih terdapat 933.068 wisatawan 
yang berkunjung ke Kabupaten Pacitan, sehingga penerimaan reribusi 
parwisata masih terealisasi sebesar Rp 9.871.049.000.  
Tahun 2017 -2018 target penerimaan retribusi pariwisata turun dari 
sejumlah Rp 10.666.080.000 menjadi Rp 8.354.000.000 atau diturunkan 
sebesar Rp 2.312.080.000, hal ini dikarenakan masih ada dampak yang 
terjadi akibat bencana banjir yang tidak menutup kemungkinan 
mempengaruhi wisatawan yang akan berkunjung ke Kabupaten Pacitan, 
dimana pada tahun 2017 terdapat sekitar 933.068 wisatawan sedangkan 
pada tahun 2018 hanya 891.205 wisatawan yang bekunjung. Penurunan 
jumlah pengunjung tersebut juga mempengaruhi jumlah penerimaan 
retribusi pariwisata yang sebelumnya sebesar Rp 9.871.049.000 menjadi 
Rp 8.540.437.000. 
Pada tahun 2018- 2019 target penerimaan retribusi pariwisata 
dinaikkan sebesar Rp 3.566.020.000 yaitu dari yang sebelumnya sejumlah 




Pacitan menaikkan target retribusi pariwisata pada tahun 2019 karena 
keadaan pariwisata sudah pulih  dan mengingat bahwa sektor pariwisata 
merupakan penggerak perekonomian masyarakat Kabupaten Pacitan. 
Terbukti dengan adanya peningkatan jumlah wisatawan yang datang ke 
Kabupaten Pacitan sebesar 428.996 yaitu dari tahun 2018 sejumlah 
891.205 menjadi 1.320.201. Peningkatan jumlah wisatawan secara 
langsung mempengaruhi besarnya realisasi yang di peroleh, yaitu pada 
tahun 2018 sebesar Rp 8540.437.000 menjadi Rp 12.786.212.000 pada 
tahun 2019.  
Pada tahun 2019-2020 target penerimaan retribusi pariwisata turun 
sebesar Rp 4.572.424.000 yaitu dari target sebelumnya sejumlah Rp 
11.920.020.000 menjadi Rp 7.347.596.000. Penurunan terget retribusi 
pariwisata ini karena adanya isu  pandemi yang berdampak langsung 
terhadap sektor pariwisata sehingga perlu adanya penyusaian terhadap 
terget yang direncakan, dari sebelumya berdasarkan RPJMD (Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah) Kabupaten Pacitan pada tahun 
2020 menggarapkan dapat memperoleh penerimaan sebesar Rp 
21.000.000.000 (https://pacitankab.go.id). Begitu juga dengan realisasi 
penerimaan retribusi pariwisata mengalami penurunan yang sangat 
signifikan yaitu dari tahun 2019 sebesar Rp 12.786.212.000 menjadi Rp 
5.138.119.000 pada tahun 2020 atau turun sebesar Rp 7.648.093.000. 
Penurunan jumlah penerimaan retribusi pariwisata ini dikarenakan dampak 
dari pendemi yang terjadi yang mengharuskan adanya penutupan total 




Juni. Adanya pandemi dan penutupan total objek wisata selama tiga bulan 
ini berpengaruh terhadap jumlah pengunjung wisata di Kabupaten Pacitan 
yaitu dari tahun 2019 yaitu sejumlah 1.320.201 menjadi 546.781 tahun 
2020. Meskipun pada bulan Juli 2020 pariwisata Kabupaten Pacitan sudah 
dibuka kembali namun tidak dapat mengejar target yang direncanakan, 
pasalnya tidak semua objek wisata dibuka oleh pemerintah dan untuk 
objek wisata yang dibuka hanya untuk masyarakat lokal.  
Berdasarkan uraian diatas secara keseluruhan dapat diketahui 
bahwa kinerja penerimaan retribusi pariwisata tahun 2016 hingga  tahun 
2020 cukup efektif. Hal ini dapat diketahui dari rata- rata rasio efektivitas 
tahun 2016-2020 sebesar 94,4% yang artinya termasuk dalam kriteria 
cukup efektif. Karena dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 mengalami 
penurunan baik jumlah wisatawan maupun realisasi penerimaan retribusi 
pariwisata dikarenakan adanya bencana banjir, dan pada tahun 2020 juga 
mengalami penurunan yang sangat signifikan baik dari jumlah wisatawan 
yang berkunjung maupun besarnya perolehan realisasi retribusi pariwisata 
karena adanya pandemi covid-19 sehingga secara keseluruhan dapat 
dikatakan cukup efektif. Jika dilihat dari efektivitas masing – masing objek 
wisata dapat diketahui bahwa penerimaan retribusi masuk periwisata 
sebagian besar sudah sangat efektif namun untuk retribusi kendaraan 
masuk tempat wisata masih banyak yang tidak efektif.  Hal ini dikarenakan 
untuk sistem pemungutan kendaraan masuk objek wisata masih kurang 





2. Kontribusi Retribusi Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) 
Kontribusi retribusi pariwisata dapat diketahui dengan 
menghitung rasio kontribusi. Perhitungan rasio kontribusi dapat 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana retribusi pariwisata 
memberikan sumbangan terhadap pendapatan asli daerah. Untuk 
menghitung kontribusi retribusi terhadap pendapatan asli daerah dapat 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Rasio kontribusi  
 
Sumber: Mahmudi, 2011 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi retribusi pariwisata 
terhadap pendapatan asli daerah kabupaten Pacitan dapat digunakan 
kriteria berikut: 
Tabel 4.11 Kriteria kontribusi  
Presentase % Kriteria 
0,00 – 10 Sangat kurang 
10,10 – 20 Kurang 
20,10 – 30 Sedang 
30,10 – 40 Cukup baik 
40,10 – 50 Baik 
50 Sangat baik 
Sumber: Mahmudi, 2011 
 
 




Perhitungan kontribusi retribusi pariwisata  











Rasio Kontribusi  Kriteria Keterangan  
  a b c = (a : b ) x 100%     
2016 9.415.798.000  150.466.067.821  6,26% 0,00-10%  Sangat kurang  
2017 9.871.049.000  202.090.671.941  4,89% 0,00-10%  Sangat kurang  
2018 8.540.437.000  185.153.427.758  4,61% 0,00-10%  Sangat kurang  
2019 12.786.212.000  199.022.387.518  6,42% 0,00-10%  Sangat kurang 
2020 5.138.119.000  168.459.638.378  3,05% 0,00-10%  Sangat Kurang  
Sumber data: Bapenda Kabupaten Pacitan, data diolah 2021 
 Tabel diatas menunjukkan hasil analisis kontribusi retribusi pariwisata 
terhadap Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2016-2020, dimana kontribusi 
retribusi pariwisata Kabupaten Pacitan masih sangat kurang. Hal ini dapat 
diketahui mulai dari tahun 2016 diperoleh realisasi retribusi pariwisata sebesar 
Rp 9.415.798.000 dan Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp 150.466.067.821, 
setelah dilakukan perhitungan rasio retribusi di peroleh hasil 6,26% , pada 
kriteria rasio kontribusi hasil tersebut berada pada kategori sangat kurang, 
karena berada pada kriteria 0,00- 10%. Hal ini menunjukkan bahwa retribusi 
pariwisata hanya memberikan kontribusi sebesar 6,26 % terhadap Pendapatan 
Asli Daerah. Jika dilihat dari kontribusi masing- masing objek wisata terhadap 
penerimaan retribusi pariwisata dapat diketahui bahwa objek wisata yang 
memiliki kontribusi cukup baik yaitu Pantai Klayar dengan rasio 39,66% dan 
Goa Gong dengan rasio 30,57%, sedangkan objek yang memperoleh predikat 
kurang yaitu wisata Banyu Anget 12,81%. Dan untuk objek wisata lainnya 




Door 1,14%, Pantai Taman 1,33%, Goa Tabuhan 1,86%, Pantai Watukarung 
2,69%, Pantai Buyutan 1,38%, retribusi kendaraan masuk tempat wisata 5,09% 
dan untuk penerimaan MCK tempat wisata sebesar 0,62%. Dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa penyumbang retribusi pariwisata terbesar di Kabupaten 
Pacitan tahun 2016  adalah dari objek wisata Pantai Klayar dan Goa Gong.  
  Retribusi pariwisata tahun 2017 diperoleh retribusi pariwisata sebesar 
Rp 9.871.049.000 dan untuk pendapatan asli daerah sebesar Rp 
202.090.671,94. Setelah dilakukan perhitungan terhadap rasio kontribusi di 
perolah hasil sebesar 4,89% yang artinya retribusi pariwisata pada tahun 2017 
hanya mampu memberikan kontribusi sebesar 4,89% terhadap Pendapatan Asli 
Daerah. Pada rasio kontribusi hasil tersebut berada pada kategori 0,00- 10%, 
artinya masih sangat kurang. Jika dilihat dari kontribusi masing masing objek 
wisata terhadap penerimaan retribusi pariwisata Kabupaten Pacitan dapat 
diketahui bahwa objek pariwisata yang memperoleh predikat cukup baik 
adalah Pantai Klayar dengan rasio 38,71% dan wisata Goa Gong 30,32%, dan 
untuk objek wisata yang memeperoleh hasil kurang yaitu dari wisata Banyu 
Anget dengan rasio 11,57%, selebihnya memperoleh predikat sangat kurang 
atau berada pada kriteria 0,00-10% yaitu berasal dari wisata Pantai Srau 
dengan 3,42%, Pancer Door 1,46%, Pantai Taman 1,63%, Goa Tabuhan 
1,84%, Pantai Watukarung 4,88%, Pantai Buyutan 1,39%, penerimaan dari 
retribusi kendaraan masuk tempat wisata 4,22%. Sehingga dapat diketahui 
selama tahun 2017 penyumbang terbesar retribusi pariwisata bersumber dari 




Pada tahun 2018 penerimaan retribusi pariwisata sebesar Rp 
8.540.437.000 sedangkan Pendapatan Asli Daerah sebesar Rp 
185.153.427.758, jumlah ini lebih rendah jika dibandingkan dengan tahun 
2017, yaitu retribusi pariwisata turun sebesar Rp 1.330.612.000 dan 
Pendapatan Asli Daerah juga mengalami penurunan sebesar Rp 
16.337.244.183. Hal ini dikarenakan masih adanya dampak yang terjadi akibat 
bencana tahun 2017 yang juga mempengaruhi besarnya Pendapatan Asli 
Daerah. Setelah dilakukan perhitungan terhadap rasio kontribusi menunjukkan 
hasil 4,61%, yang artinya retribusi pariwisata hanya mempu memberikan 
kontribusi sebesar 4,61%. Hasil ini tergolong sangat kurang karena berada pada 
kategori 0,00-10%. Jika dilihat dari kontribusi masing- maisng tempat wisata 
terhadap penerimaan retribusi pariwisata Kabupaten Pacitan tahun 2018 dapat 
diketahui bahwa objek wisata yang memperoleh hasil cukup baik yaitu dari 
wisata Pantai Klayar dengan rasio 38%, dan objek wisata yang memeproleh 
hasil sedang adalah wisata Goa Gong dengan rasio 29,57%, untuk objek wisata 
yang memperoleh hasil kurang yaitu wisata Banyu Anget dengan 10,26%, dan 
selebihnya memperoleh hasil sangat kurang yaitu dari wisata Pantai Srau 
dengan 4%, Pancer Door 1,49%, Pantai Taman 1,44%, Goa Tabuhan 1,73%, 
Pantai Watukarung 7,10%, Pantai Buyutan 1,48%, penerimaan dari retribusi 
kendaraan masuk tempat wisata sebesar 4,21% dan MCK kawasan wisata 
0,69%.  
 Dan pada tahun 2019 retribusi pariwisata mengalami kenaikan menjadi 
Rp 12.786.212.000, atau Rp 4.245.775.000 lebih tinggi dibandingkan dengan 




menjadi Rp 199.022.387.518, atau naik sebesar Rp 13.868.959.759. Setelah 
dilakukan perhitungan rasio kontribusi diperoleh hasil 6,42%, yang artinya 
retribusi pariwisata mampu memberikan kontribusi sebesar 6,42% terhadap 
Pendapatan Asli Daerah, hasil ini termasuk dalam kriteria sangat kurang karena 
berada pada kategori antara 0,00- 10%. Jika dilihat dari kontribusi masing- 
masing objek wisata terhadap penerimaan retribusi pariwisa maka dapat 
diketahui bahwa objek pariwisata yang memilliki kontribusi yang baik pada 
tahun 2019 yaitu Pantai klayar dengan penerimaan sejumlah Rp 5.375.835.000 
atau setelah dilakukan perhitungan rasio memperoleh hasil 42,04%. 
Selanjutnya objek wisata yang memperoleh predikat cukup baik yaitu wisata 
Goa Gong dengan 31,23%, kemudian selebihnya masih sangat kurang atau 
berada pada kriteria 0,00-10% yaitu Pantai Srau 3,16%, Pancer Door 1,54%, 
Pantai Taman 0,73%, Goa Tabuhan 1,31%, Pantai Watukarung 6,89%, Banyu 
Anget 7,47%, Pantai Buyutan 1,25%, penerimaan dari retribusi kendaraan 
masuk tempat wisata 4,36% dan MCK kawasan wisata sebesar0,46%.  
 Pada tahun 2020 retribusi pariwisata mengalami penurunan yaitu 
menjadi Rp 5.138.119.000 atau terdapat selisih kurang sebesar Rp 
7.648.093.000 dari tahun 2019. Begitu juga dengan Pendapatan Asli Daerah 
juga mengalami penurunan yaitu dari tahun 2019 sebesar Rp 199.022.387.518 
menjadi Rp 168.459.638.378. atau terdapat penurunan sebesar Rp 
30.562.749.140. Setelah dilakukan perhitungan terhadap rasio kontribusi yaitu 
perbandingan antara realisasi penerimaan retribusi pariwisata dengan realisasi 
Pendapatan Asli Daerah didapatkan hasil 3,05% yang artinya retribusi 




kontribusi 3,05% terhadap Pendapatan Asli Daerah. Pada rasio kontribusi hasil 
tersebut termasuk dalam kriteria sangat kurang karena berada pada presentase 
0,00-10%. Jika dilihat dari kontribusi masing- masing objek wisata terhadap 
pererimaan retribusi pariwisata di Kabupaten Pacitan tahun 2020 maka dapat 
diketahui bahwa  objek pariwisata yang mendapatkan predikat baik yaitu 
Pantai Klayar dengan rasio 46,25%, dan untuk objek wisata yang memperoleh 
predikat sedang atau berada pada kriteria 20,10-30 yaitu wisata Goa Gong 
dengan rasio 24,41%. Dan selebihnya masih sangat kurang dalam 
kontribusinya terhadap retribusi pariwisata, diantaranya adalah Pantai Srau  
3,15%, Pancer Door 3,93%, Pantai Taman 0,77%, Goa Tabuhan 0,88%, wisata 
Banyu Anget 5,89%, Pantai Watukarung 7,99%, Pantai Buyutan 1,49%, 
penerimaan dari retribusi kendaraan masuk tempat wisata 5,24% dan MCK 
kawasan wisata diperoleh rasio 1,14%. 
Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian dari tahun 2016-2020 atau 
dalam waktu lima tahun menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan 
retribusi pariwisata  terhadap Pendapatan Asli Daerah masih sangat kurang. 
Sedangkan untuk kontribusi objek wisata terhadap penerimaan retribusi 
pariwisata diperoleh hasil bahwa penerimaan terbesar dalam retribusi 
pariwisata adalah dari Pantai Klayar, Goa Gong, dan Banyu Anget dan 
selebihnya masih sangat kurang. Sehingga perlu adanya pengembangan objek 
wisata seperti Pantai Watukarung dan Pantau Srau, Pantai Buyutan agar dapat 
memberikan kontribusi yang lebih besar lagi terhadap penerimaan retribusi 




Pendapatan Asli Daerah setiap tahunnya mengalami peningkatan kecuali 
pada tahun 2018 dan tahun 2020, hal ini terjadi karena dampak dari bencana 
banjir yang terjadi pada akhir bulan 2017 yang menyebabkan kerusakan 
fasilitas, perekonomian terganggu, kunjungan pariwisata menurun, sedangkan 
penurunan pada tahun 2020 dikarenkan adanya isu pandemi covid-19 yang 
berdampak pada seluruh kegiatan perekonomian Kabupaten Pacitan, sehingga 
Pendapatan Asli Daerah juga mengalami penurunan. Begitu juga dengan 
realisasi retribusi pariwisata mengalami penurunan tahun 2018, karena terget 
yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupeten Pacitan juga diturunkan, 
mengingat masih terdapat dampak dari bencana yang terjadi. Begitu juga 
dengan tahun 2020 terjadi penurunan yang sangat signifikan terhadap realisasi 
penerimaan retribusi pariwisata karena sektor pariwisata juga mendapatkan 
dampak dari pandemi covid-19 meskipun target yang direncakan sudah 
disesuaikan. 
Hasil penelitian ini didukung  oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Saputro, 2016) tentang Analisi Kinerja Retribusi Pasar Sebagai Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) Kabupaten Ponorogo Tahun 2012-2014, dimana penelitian 
yang dilakukan membuktikan bahwa kontribusi retribusi pasar kabupaten 
Ponorogo masih kurang, dengan tingkat kontribusi rata- rata sebesar 1,37% . 
Dengan demikian berarti kontribusi retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli 





3. Kinerja Retribusi Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) 





Pendapatan Asli Daerah 
2016  Sangat Efektif Sangat kurang 
2017 Kurang efektif Sangat kurang 
2018 Sangat efektif Sangat kurang 
2019 Sangat efektif Sangat kurang 
2020 Tidak efektif  Sangat kurang  
Sumber: Bapenda Kabupaten Pacitan, data diolah 2021 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kinerja retribusi pariwisata 
Kabupaten Pacitan tahun 2016-2020 yang dihitung dengan menggunakan 
rasio efektivitas dapat di katakan sangat efektif kecuali pada tahun 2017, 
dan 2020 karena realisasi yang di peroleh tidak melebihi target yang telah 
di tetapkan. Jika dihitung rata- rata selama kurun waktu lima tahun maka 
diperoleh hasil cukup efektif. Hal ini menggambarkan bahwa sistem 
pemungutan retribusi pariwisata dan promosi wisata yang dilakukan oleh 
pemerintah Kabupaten Pacitan dapat dikatakan baik karena setiap tahun 
selalu memenuhi target yang telah direncanakan kecuali pada tahun 2017 
dan 2020 dikarenakan keadaan alam. Namun perlu adanya peningkatan 
baik fasilitas seperti pada objek wisata Pantai Watukarung, Pantai Srau 
Pantai Buyutan yang memiliki pesona yang indah dan berpotensi seperti 
pantai Klayar dan juga Goa Gong, namun masih terkendala dengan akses 
menuju objek wisata. Pasalnya untuk masuk ke tiga objek wisata tersebut 




sistem pemungutan yang baik untuk retribusi kendaraan masuk tempat 
wisata  dan juga perlu ditambah jumlah objek wisata, sehingga akan 
menambah daya tarik wisatawan. Retribusi pariwisata di Kabupaten 
Pacitan memiliki potensi yang sangat tinggi untuk terus menaikkan 
Pendapatan Asli Daerah, karena dapat dilihat setiap tahunnya mengalami 
peningkatan jumlah pengunjung. Selain itu masih banyak obyek wisata 
yang belum di perhatikan oleh pemerintah dan perlu adanya perbaikan 
baik jalan maupun fasilitas  sehingga semakin meningkatkan daya tarik 
wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Pacitan.  
Sedangkan untuk kontribusi retribusi pariwisata terhadap 
Pendapatan Asli Daerah dihitung dengan menggunakan rasio kontribusi, 
sehingga dapat diketahui bahwa selama tahun 2016-2020 dapat dikatakan 
sangat kurang. Hal ini dapat diketahui dari tabel dimana hasilnya kurang 
dari 10% yang artinya dalam kategori sangat kurang. Dan untuk 
kontribusi objek wisata terhadap penerimaan retribusi pariwisata di 
Kabupaten Pacitan selama 2016-2020 objek wisata yang memberikan 
kontribusi terbesar adalah Pantai Klayar dan wisata Goa Gong, dan 
selebihnya masih sangat kurang berkontribusi terhadap penerimaan 
retribusi pariwisata. Meskipun demikian terdapat potensi untuk terus 
meningkat setiap tahunya, dilihat dari jumlah pengunjung yang setiap 
tahunnya juga meningkat. Banyaknya jumlah wisatawan yang datang ke 
Kabupaten Pacitan selain menambah penerimaan retribusi pariwisata 




retribusi parkir dan retribusi lainya. Sehingga Pendapatan Asli Daerah 
akan terus meningkat. 
Dengan demikian pemerintah diharapkan bisa lebih 
memperhatikan lagi dalam menangani pariwisata di Kabupaten Pacitan, 
terutama untuk objek wisata yang masih sulit untuk dijangkau dan 
pemerintah yang dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata, Kepemudaan, 
dan Olahraga menambah jumlah objek wisata yang dikelola sehingga 
akan menambah jumlah penerimaan retribusi pariwisata. Terdapat  
kurang lebih 19 objek wisata yang terdapat di Kabupaten Pacitan namun 
hanya sekitar 9 objek pariwisata yang dikelola oleh Dinas Pariwisata, 
Kepemudaan dan Olahraga selebihnya di kelola oleh pemerintah desa 
setempat dan pihak swasta.
